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Ekstrak bunga kertas diketahui mempunyai kandungan barupa senyawa 
flavonoid, glikosida, alkaloid, saponin, steroid dan tannin sebagai antibakteri. 
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengetahui aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada sediaan krim bunga 
kertas.  
 Bunga kertas diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol 96%. Krim di buat dengan basis vanishing cream sebanyak 0 g, sebagai 
basis 2 g, 4 g dan 6 g sebagai ekstrak dan 0,1 g gel Medi-Klin
®
 sebagai kontrol 
positif. Evaluasi krim meliputi pengamatan organoleptis, pemeriksaan 
homogenitas, pengujian daya lekat, pengujian daya sebar, pemeriksaan pH, 
penentuan viskositas dan dilakukan pengujian aktivitas krim terhadap bakteri 
penyebab jerawat (Staphylococcus aureus) dengan metode difusi sumuran.  
Hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap sediaan krim ekstrak 
etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) menunjukkan sediaan tersebut 
telah memenuhi persyaratan krim yang baik dan memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus. Formula dengan ekstrak sebanyak 6 g memiliki 
aktivitas antibakteri tertinggi sebesar 10,56 mm dengan respon hambatan yang 
lemah 
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Title : Formulation and Activity Test of Bougenville Extract Cream 
(Bougainvillea glabra Choisy) against Staphylococcus aureus 
Bacteria  
 
Bougenville extract contain flavonoid compounds, glycosides, alkaloids, 
saponins, steroids and tannins as antibacterial. This study aims to formulate and 
determine the antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria in the 
preparation of Bougenville cream.  
Bougenville were extracted by maceration method using 96% ethanol as 
solvent. The cream was made with 0 g vanishing cream as base, 2 g, 4 g and 6 g 
as extract and 0.1 g Medi-Klin® gel as positive control. The evaluation that 
conducted for cream were organoleptic examination, homogeneity examination, 
sticking test, spereading test, pH examination, viscosity determination and cream 
activity testing against acne-causing bacteria (Staphylococcus aureus) with the 
well diffusion method.  
The results of observations that have been made on the preparation of 
Bougenville ethanol extract cream (Bougainvillea glabra Choisy) indicate that the 
preparation has met the requirements of a good cream and has antibacterial 
activity against Staphylococcus aureus. The formula with 6 g of extract had the 
highest antibacterial activity of 10.56 mm with a weak inhibitory response. 
 








A. Latar Belakang 
Kulit adalah organ sangat luar yang menyelimuti badan manusia. Kulit 
terbentuk 15% dari berat tubuh keseluruhan. Pada permukaan bagian luar kulit 
terselip pori-pori ataupun rongga yang jadi tempat keluarnya keringat. Kulit 
memiliki banyak guna, yaitu selaku pelindung badan,perlengkapan indra peraba 
ataupun perlengkapan komunikasi serta sebagai pengatur temperatur tubuh 
(Kumarahadi et al., 2020). Kulit cederung sensitif pada berbagai benda asing yang 
datang dari luar tubuh. Jadi, sangat penting untuk manusia agar senantiasa 
didalam menjaga serta memelihara kesehatan pada kulit. Terkhusus pada kulit 
wajah, bagian tubuh yang paling sering mendapat perhatian utama (Iswandi, 
2019). Masalah kesehatan kulit khususnya di wajah seperti jerawat yang 
merupakan permasalahan yang biasa terjadi. Hampir setiap orang dalam hidupnya 
pernah mengalami jerawat, maka dari itu selalu diduga selaku kelainan kulit yang 
muncul secara alami (fisiologis) (Prayitno & Brahmani, 2011). 
Jerawat merupakan sesuatu dari penyakit yang memberikan banyak 
permasalahan pada kulit, nyaris terjalin pada masing-masing orang baik itu pria 
ataupun wanita, jerawat termasuk bukan permasalahan yang sungguh-sungguh, 
tetapi bila dibiarkan hendak meningkat banyak serta hendak membuat kulit wajah 
terasa perih, rasa perih yang disebabkan oleh jerawat mencuat sebab susunan kulit 
meradang karena pori-pori pada muka ditutupi minyak serta debu. Infeksi terjalin 
akibat kuman yang diakibatkan oleh Propionibacterium acnes, Staphylococcus 
epidermis serta Staphylococcus aureus (Kindangen et al., 2018). Staphylococcus 
aureus ialah kuman patogen Gram positif yang mudah berkembangbiak banyak 





Staphylococcus aureus banyak ditemui disekitar area hidup manusia, 
selaku pemicu penyakit peradangan didunia. Perihal ini diakibatkan sebab 
Staphylococcus aureus sanggup menyesuaikan diri dengan area lewat 
ketahanannya terhadap antimikroba yang dimilikinya. Kuman ini paling utama 
ditemui pada kulit, kelenjar kulit, selaput lendir, cedera serta biasanya ialah 
pemicu radang kerongkongan, peradangan kulit (bisul) dan peradangan sistem 
saraf pusat serta paru- paru (Diyantika et al., 2017). 
Faktor munculnya jerawat antara lain sebab aspek genetik, kegiatan 
hormonal pada siklus haid, stress, kegiatan kelenjar sebasea yang hiperaktif, 
kebersihan, makanan, serta pemakaian kosmetik. Kenaikan hormon estrogen serta 
progesteron pada anak muda wanita serta pria mengakibatkan penciptaan kelenjar 
minyak dan keringat. Rambut serta muka jadi berminyak sehingga minyak 
berlebih bisa memunculkan jerawat pada wajah (Lestari et al., 2020). 
Wujud sediaan krim adalah sesuatu sediaan yang kerap dipakai di dalam 
perawatan kulit. Krim merupakan sediaan separuh padat yang memiliki air tidak 
kurang dari 60% serta direncanakan buat konsumsi luar. Tidak hanya itu, krim 
pula ialah wujud sediaan topikal dengan wujud separuh padat yang sesuai untuk 
digunakan untuk penyembuhan jerawat. Vanishing cream ialah basis krim jenis 
minyak dalam air yang umumnya memiliki sesuatu bahan pembasah semacam 
trietanolamin dan NaOH yang dikombinasikan bersama asam stearat leluasa guna 
membentuk emulsi. Basis (vanishing cream) banyak disukai dalam pemakaian 
sehari-sehari sebab mempunyai keuntungan ialah membagikan dampak dingin 
pada kulit, tidak berminyak dan mempunyai keahlian menyebar dengan baik, 






Pengobatan jerawat diklinik umumnya memakai antibiotik. Namun obat-
obatan tersebut mempunyai dampak samping didalam penggunaannya selaku 
antijerawat yaitu iritasi, sedangkan pada pemakaian antibiotik jangka panjang 
tidak hanya bisa menyebabkan resistensi pula bisa menyebabkan kehancuran pada 
organ serta imunohipersensitivitas, hingga dari itu dicari opsi lain didalam 
penyembuhan jerawat ialah dengan memakai bahan alami, agar dapat 
mzeminimalkan dampak samping yang tidak diinginkan (H. N. Wardani, 2020). 
Bougainvillea merupakan tanaman hias yang ditanami hampir diseluruh 
daerah tropis maupun subtropis. Tumbuhan ini mempunyai famili Nytaginaceae 
serta 14 spesies yang dihasilkan dari proses persilangan. Bougainvillea 
mempunyai kandungan barupa flavanoid, glikosida, alkaloid, phlobatannins, 
saponin, steroid, komponen fenolik dan tannin yang telah di analisis secara 
kualitatif. Daun dan bunga Bougainvillea glabra diketahui mempunyai aktivitas 
antiinflamasi, antimikroba ulcer, aktivitas antihiperglikemia, antidiarhoeal. Bunga 
Bougainvillea glabra mempunyai potensi yang dapat menghambat bakteri 
Escherichia coli, Salmonella, Bacillus, dan Staphylococcus aureus (Ambasalu et 
al., n.d. 2015).  
Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan formulasi dan uji aktivitas 
krim ekstrak bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. 
B. Rumusan Masalah  
1. Apakah ekstrak etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) dapat 
diformulasikan menjadi sediaan krim yang memiliki mutu fisik yang baik 
2. Bagaimana aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada formula 






C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional  
a.  Formulasi merupakan prosedur dalam mengganti bahan baku baik dalam 
wujud tunggal ataupun campuran untuk jadi produk krim. 
b.  Uji aktivitas merupakan salah satu pengujian yang dilakukan seorang peneliti 
dalam menentukan hasil aktivitas antimikroba dari bunga kertas yang diujikan 
dengan metode sumuran.  
c.  Krim adalah suatu sediaan padat yang mengandung ekstrak bunga kertas dan 
bahan obat lain yang terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai 
dan mengandung air tidak kurang dari 60%. 
d.  Ekstrak bunga kertas merupakan sediaan kering, kental, ataupun cair yang 
terbuat dengan teknik mengambil sari simplisia menurut teknik yang pas serta 
diluar pengaruh sinar matahari langsung. 
e.  Bakteri Staphylococcus aureus adalah berupa kokus yang bisa menyebabkan 
infeksi bermacam-macam pada jarigan tubuh, paling utama ditemui pada kulit, 
kelenjar kulit, selaput lendir, cedera serta biasanya ialah penyebab jerawat. 
f.  Jerawat (Acne vulgaris) adalah suatu penyakit yang biasanya sering dianggap 
kelainan kulit yang mencuat secara fisiologis sangat utama pada masa anak 
muda terlebih pada masa berusia diisyarati dengan terdapatnya komedo, papul, 
pustul, nodul serta kista pada bagian muka, lengan, leher, dada serta 
punggung. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup Teknologi dan Mikrobiologi 
Farmasi, yaitu dengan memformulasi dan uji aktivitas krim bunga kertas 






D.  Kajian Pustaka  
Dalam jurnal berjudul “Potential Antibacterial of Leaves And Flowers 
Bougainvillea (Bougainvillea glabra)”. Hasil penelitian menunjukkan bunga 
(Bougainvillea glabra) mengandung senyawa aktif biologis seperti alkaloid, fenol, 
flavonoid, glikosida, saponin, steroid, dan tanin.  Bunga kertas terkandung 
senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tannin. Ekstrak etanol daun dan 
bunga Bougainvillea glabra efektif terhadap bakteri patogen Bacillus, S. aureus, 
Salmonella, E. coli.,P. aeruginosa, dan K. pneumoniae. Ekstrak etanol bunga 
(Bougainvillea glabra) berpengaruh sangat nyata dalam menghambat 
pertumbuhan Bacillus, Salmonella, dan Staphylococcus aureus (Nugroho et al., 
2017). 
Dalam jurnal berjudul “Antioxidant and Antimocrobial Activity Of 
Bougainvillea Glabra Flower”. Hasil penelitian menunjukkan bunga 
Bougainvillea glabra mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, saponin, protein 
dan asam amino. Aktivitas antimikroba dari fraksi pelarut yang berbeda diuji 
terhadap strain bakteri gram positif dan gram negatif dengan mengamati zona 
hambat menggunakan metode difusi cakram, dimana Imipenem (10 µg/disc) 
digunakan sebagai standar. Strain mikroba yang dipakai yaitu S. aureus, Bacillus 
cereus, E. coli serta P. aeruginosa. Hampir ketiga fraksi menunjukkan aktivitas 
antimikroba kecuali Pseudomonas aeruginosa (Islam et al., 2016). 
Dalam jurnal berjudul “Efektivitas Krim Antijerawat Ekstrak Metanol 
Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.)”. Memformulasikan krim menjadi 
vanishing cream, fase minyak (asam stearat 12% , setil alkohol 2%) fase air 
(trietanolamin 3%, gliserin 8%, metil paraben 0,2% , aquadest) Hasil evaluasi 
krim menunjukkan pada uji pH, daya sebar, daya lekat serta viskositas sediaan 





Dalam jurnal berjudul “Test of Antibacterial Effectiveness of Preparation 
of Ethanol Extract Cream of Kaliandra Leaves (Calliandra surinamensis) Against 
Staphylococcus Aureus Bacteria”. Resep formula krim terbuat dengan ragam 
konsentrasi ekstrak etanol daun Calliandra surinamensis 2%, 3%, 4%, 5%, 6%. 
Ekstrak daun Calliandra surinamensis menggunakan metode maserasi 
mengenakan pelarut etanol 96%. Riset uji antibakteri sediaan krim esktrak etanol 
daun Calliandra surinamensis memakai tata cara sumuran terhadap bakteri S. 
aures menciptakan energi hambat terbanyak 5,09±0, 88 mm pada konsentrasi 6% 
(Somba et al., 2019). 
Dalam jurnal berjudul “Formulation cream Ethanol Extract Amla 
(Phyllanthus embila L) Fruit and Effectiveness Test Against Staphylococcus 
aureus”. Ekstrak buah (Phyllanthus embila L) terbuat dengan tata cara maserasi. 
Krim terbuat berdasarkan vanishing cream, serta konsentrasi ekstrak adalah 2%, 
4%, serta 8%. Hasil uji mutu fisik ekstrak etanol buah (Phyllanthus embila L) 
pada konsentrasi 2%, 4%, serta 8% menciptakan perumusan krim memiliki mutu 
fisik yang berbeda, semakin besar konsentrasi ekstrak buah (Phyllanthus embila 
L) pada sediaan akan makin besar viskositasnya, daya lekat, serta pH normal. 
Konsentrasi krim ekstrak buah (Phyllanthus embila L) 2%, 4%, serta 8% 
menciptakan perbedaan efek daya hambat pada Staphylococcus aureus. Semakin 
tinggi konsentrasinya, akan menjadi tinggi efek penghambatannya. Zona hambat 
yang diperoleh 8,00±0,48 mm; 9,20 ± 0,28 mm; dan 10,30 ± 0,43 mm (Rahayu 
Artini & Lakustini Cahyaningrum, 2019) 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Memformulasikan ekstrak etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 





b. Mengetahui aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada formula 
krim antijerawat ekstrak etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 
masyarakat tantang pemanfaatan bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 












A. Bunga kertas  
1. Uraian Tumbuhan 
Bougainvillea glabra Choisy yaitu jenis tanaman yang berasal dari Brazil 
dan telah tersebar luas diaerah tropis termasuk Indonesia dan subtropis Nama 
daerah bugenfil (Jawa), Sinonim: Bougainvillea brachycarpa Heimerl; 
Bougainvillea glabra var. sanderiana Bosschere; Bougainvillea rubicunda Schott 
ex Rohrb; Bougainvillea spectabilis var. glabra (Choisy) Hook (Munawaroh, 
2017). 
Gambar 1. Bunga Kertas (Bougainvillea glabra) 
2. Klafisikasi Tumbuhan 
Kingdom  : Plantae  
Divisi ` : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliposida   
Ordo   : Caryophyllales 
Family  : Nyctaginaceae 
Genus  : Bougainvillea  





3. Morfologi Tumbuhan  
Tanamanan ini mempunyai batang berkayu dan duri pendek. Daun lonjong 
dan runcing. Panjang batangnya kurang lebih 4-10 centimeter, bunganya kecil, 
berupa tabung dan dikelilingi oleh suatu braktea (daun pelindung) yang berwarna-
warni semacam merah tua, putih, orange, merah muda, ungu serta panjang 2,5-4,5 
centimeter. Tiga bunga silih berhadapan, masing- masing terlihat semacam satu 
bunga dengan 3 cabang. Tumbuhan ini mudah berkembang dari tanah yang keras 
sampai tanah gembur, dari dataran rendah sampai dataran teratas. Tumbuhan ini 
menyenangi cahaya matahari penuh serta tumbuh biak lewat okulasi (Mursito, 
Bambang & Prihmantoro, 2011). 
4. Manfaat dan Kandungan  
Tanaman ini mengandung karbohidrat, serat dan mineral yang efektif 
mengobati sambelit, demam, batuk dan luka, penyaringan fitokimia bunga 
Bougainvillea mempunyai kandungan fitokimia seperti alkaloid, saponin, 
flavanoid, dan sedikit glukosa (Mursito, Bambang & Prihmantoro, 2011). 
B. Uraian Umum Bakteri Uji 
1. Uraian Bakteri 
Staphylococcus aureus adalah anaerob fakultatif, biasanya tumbuh pada 
temperatur optimum 37°C. Bakteri ini akan terbentuk pigmen terbaik pada 
temperatur (20-25°C). Koloni padat warna abu-abu hingga keemasan, bulat, 
menonjol, halus, mengkilat. ≥ 90% isolat klinis memperoleh S. aureus yang 
memiliki kapsul atau film polisakarida berperan dalam virulensi bakteri (Jawetz, 






Gambar 2. Staphylococcus aureus 
Staphylococcus aureus adalah salah satu flora normal yang bisa 
menimbulkan peradangan bermacam-macam seperti peradangan pada kulit 
misalnya jerawat. Proses terbentuknya Jerawat terjadi ketika keratin disekresikan 
dan menumpuk di kulit. Salah satu kuman penyebab jerawat, Staphylococcus 
aureus, menciptakan penyumbatan dengan menyebabkan peradangan (Sarlina et 
al., 2017). 
2. Klasifikasi Bakteri  
Kingdom  : Bacteria  
Divisi ` : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli   
Ordo   : Bacillales 
Family  : Staphylococcaceae 
Genus  : Staphylococcus  
Species  : Staphylococcus aureus (Syahrurahman, 1994) 
3. Morfologi Bakteri 
Bakteri Staphylococcus aureus yaitu bakteri gram positif dengan bentuk 
bulat dan jarak sel tidak beraturan, mirip dengan buah anggur. Beberapa di 
antaranya dianggap sebagai flora alami pada selaput lendir dan kulit, yang bias 
menimbulkan nanah, abses, peradangan patogen, serta sepsis mematikan. S. 





dinding sel, tetapi tidak menghasilkan flagela (Jawetz, E., Melnick, J.L & 
Adelbarg, 2005). 
4. Patogenesitas Staphylococcus aureus 
Staphylococcus aureus adalah patogen utama pada manusia. Nyaris setiap 
orang alami peradangan bakteri ini sepanjang hidupnya, derajat keparahan yang 
banyak macamnya, termasuk keracunan ataupun peradangan kulit yang bisa 
mengancam jiwa. Sebagian bakteri S. aureus adalah flora wajar kulit, saluran 
pencernaan serta saluran pernafasan, biasanya ditemukan juga diudara dan 
dilingkungan sekitar. Staphylococcus aureus dapat menimbulkan hemolisis, 
membentuk koagolase serta dapat meragikan manitol. Peradangan pada 
Staphylococcus aureus diisyarati dengan adanya kehancuran pada jaringan yang 
diikuti dengan abses ada pula sebagian penyakit peradangan yang disebakan oleh 
Staphylococcus aureus ialah jerawat, bisul, impetigo serta cedera. Peradangan 
yang lebih berat antara lain adalah pneumonia, meningitis, plebtisis, mastitis, 
peradangan saluran kencing, endokarditis serta osteomielitis (Kusuma, 2009). 
C. Ekstraksi  
1. Definisi  
Ekstrak adalah suatu sediaan kental diperoleh dengan cara mengestraksi 
senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani dengan menggunakan pelarut 
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau 
serbuk yang tersisa diperlakukan sedemiian rupa hingga memenuhi baku yang 
telah ditetapkan (Ditjen POM, 1995) 
Ekstraksi adalah proses penarikan suatu komponen zat terlarut dari 
larutannya dalam air oleh suatu pelarut lain yang tidak bercampur dengan 






2. Tujuan Ekstraksi  
Ekstraksi bertujuan untuk menarik komponen kimia dari suatu tanaman. 
Ekstrak adalah senyawa aktif dari tanaman atau jaringan hewan, dengan 
penggunaan pelarut yang selektif. Pada proses ekstraksi ini berdasarkan pada 
suatu kemampuan pelarut organik dalam menembus dinding sel dan masuk 
kedalam rongga yang mengandung zat aktif (Ditjen POM. 1986). 
3. Macam-macam ekstraksi  
Menurut (Ditjen POM, 2000) Ada beberapa metode ekstraksi senyawa 
yang biasa digunakan yaitu secara dingin dan secara panas diantaranya adalah: 
a. Secara dingin  
1) Maserasi  
Maserasi merupakan metode ekstraksi sederhana yang menggunakan 
pelarut dan beberapa pengadukan pada suhu kamar tujuannya untuk menarik 
senyawa nutrizi yang tahan terhadap panas atau tidak tahan panas. 
2) Perkolasi  
Perkolasi merupakan proses pengestrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut yang selalu baru dan sempurna (Exhaustiva extraction) umumnya 
digunakan pada temparatur ruangan. Prisip dari perkolasi adalah dengan 
menempatkan serbuk simplisia pada suatu bejana silinder, pada bagian bawah 
diberi sekat seperti berpori. Proses terdiri dari berbagai tahap yaitu tahap 
pengembangan bahan, tahap maserasi antara dan tahap perkolasi sebenarnya 
(penetapan atau penampunan ekstrak), dilakukan terus menerus sampai diperoleh 








b. Secara panas  
1) Refluks  
Refluks merupakan proses ekstraksi menggunakan pelarut pada 
temperature titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang 
relative konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan 
pengulangan proses pada residu pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk 
proses ekstraksi sempurna. 
2) Soxhlet  
Soxhlet merupakan proses ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu 
baru, umumnya digunakan dengan alat yang khusus sehungga terjadi ekstraksi 
kontinu dengan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya pendingin 
balik. 
3) Digesti  
Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) 
menggunakan temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, secara umum 
dilakukan temperatur 40-50°C. 
4) Infusa 
Infusa merupakan proses ekstraksi menggunakan pelarut air pada 
temperatur pengas air (bejana infuse tercelup dalam penangas air mendidih, 
temperature terukur 96-98°C selama waktu tertentu 15-20 menit. 
5) Dekok  
Dekok adalah infusa pada waktu yang lebih lama (≥30°C) dan temparatur 








D. Sediaan Krim 
1. Definisi Krim  
Bahan atau sediaan yang dimaksudkan buat dipakai pada bagian tubuh 
luar manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, serta organ genital bagian luar), atau 
gigi dan membran mukosa mulut terutama buat membersihkan, mewangikan, 
merubah penampilan, atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 
memelihara tubuh pada kondisi baik merupakan defenisi dari kosmetik 
berdasarkan Peraturan Kepala Badan BPOM RI No.19 Tahun 2015. 
Menurut (Dapartemen Kesehatan, 1985) krim adalah sediaan jenis emulsi 
yang konsistensinya lebih kental dari biasanya. Emulsi merupakan sediaan dasar 
berupa sistem 2 fase, yang terdiri dari 2 cairan yang tak bercampur, dimana salah 
satu cairan terdispersi dalam bentuk globul dalam cairan lainnya. Emulsi juga 
didefenisikan sebagai suatu disperse dimana fase terdispersi terdiri dari bulatan-
bulatan kecil zat terdistribusi keseluruh pembawa yang tak bercampur. 
Krim adalah suatu sediaan padat yang mengandung satu atau lebih bahan 
obat terlarut didalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini secara tradisional sudah 
digunakan untuk sediaan setengah padat  mempunyai konsistensi relatif cair 
diformulasikan sebagai emulsi air dalam minyak ataupun minyak dalam air 
(Elmitra, 2017). 
2. Penggolongan Krim 
Krim terdiri dari emulsi minyak di dalam air atau disperse mikrokristal 
asam-asam lemak atau alkohol berantai panjang dalam air yang dapat dicuci 








Ada dua tipe krim, yaitu : 
a. Tipe M/A atau O/W 
Vanishing cream adalah kosmetika yang digunakan untuk membersihkan, 
melembabkan dan sebagai alas bedak. Krim m/a (vanishing cream) digunakan 
melalui kulit akan hiang tanpa bekas, didalam pembuatan krim m/a sering 
menggunakan zat pengemulsi campuran dari surfaktan umumnya merupakan 
rantai panjang alkohol walaupun untuk beberapa sediaan kosmetik pemakaian 
asam lemak lebih popular. Contoh: vanishing cream, sebagai pelembab 
meninggalkan lapisan berminyak  atau film pada kulit (Elmitra, 2017). 
b. Tipe A/M atau W/O 
Krim berminyak yang mengandung zat pengemulsi A/M yang spesifik 
seperti adeps lanae, wool alcohol atau ester asam lemak dengan atau garam dari 
asam lemak dengan logam bervelensi dua, diantara krim a/m dam m/a 
membutuhkan emulgator yang berbeda-beda, jika emulgator tersebut tidak tepat 
akan dapat terjadi pembalikan fasa. Contoh : Cold cream . Cold cream merupakan 
suatu sediaan kosmetik yang digunakan untuk meberikan rasa dingin dan rasa 
nyaman pada kulit serta digunakan sebagai krim pembersih berwarna putih dan 
bebas dari butiran yang mengandung mineral oil dalam jumlah yang besar 
(Elmitra, 2017). 
3. Kelebihan dan Kekurangan Sediaan Krim 
Kelebihan sediaan krim (Elmitra, 2017): 
a. Mudah menyebar rata  
b. Lebih mudah dibersihkan atau dicuci dengan air terutama pada tipe  m/a 
c. Praktis dan aman digunakan  
d. Memberi rasa dingin, terutama pada tipe a/m 





f. Dapat digunakan untuk mencegah lecet pada lipatan kulit termasuk pada bayi 
pada fase a/m 
g. Dapat digunakan untuk kosmetik  
Kekurangan sediaan krim (Elmitra, 2017):  
a. Lebih mudah kering serta mudah rusak khususnya tipe a/m  
b. Susah didalam pembuatan karena pembuatannya harus dalam keadaan panas  
c. Mudah lengket, terutama pada tipe a/m  
d. Mudah pecah karena disebabkan dalam pembuatan formulanya tidak pas  
e. Proses pembuatan harus aseptic  
4. Bahan-bahan Penyusun Krim  
Formula dasar krim antara lain (Elmitra, 2017): 
a. Fase minyak yaitu bahan obat yang larut dalam minyak bersifat asam. Contoh : 
Minyak lemak, asam stearat, adepslanae, paraffin liquidum, paraffin solidum, 
cera, cetaceum, dll. 
b. Fase air yaitu bahan obat yang larut didalam air serta bersifat basa. Contoh : 
Trieetanolamin, natrium tetraborat, NaOH, KOH, Na2CO3,  PEG, gliserin, 
surfaktan, dll. 
Bahan pengemulsi krim mesti disesuaikan dengan macam dan sifat krim 
yang dikehendaki. Sebagai bahan pengemulsi krim, bisa dipakai lemak bulu 
domba, setasium, setilalkohol, golongan sorbitan, stearil alcohol, polisorbat, PEG, 
dan sabun. Bahan pengawet yang sering dipakai umumnya adalah metilparaben 
(nipagin 0,12-0,18% dan propilparaben (nipasol) 0,02- 0,05%. Adapun kriteria 
emulgator yang harus diperhatikan antara lain  (Ansel, 1989): 
1. Tak mempengaruhi stabilitas atau efikasi dari zat terapeutik. 
2. Dapat dicampur dengan bahan formulatif lain. 





4. Tak toksik. 
5. Kekuatan buat mewujudkan emulsi secara optimal dan menjaga 
stabilitas emulsi tersebut supaya mencapai shelf life dari produk 
tersebut  
Bahan-bahan penyusun krim antara lain: 
a. Zat berkhasiat  
b. Air  
c. Minyak  
d. Pengemulsi 
Bahan-bahan tambahan sediaan krim (Elmitra, 2017): 
a. Zat pengawet yang digunakan umumnya metil paraben 0,12%-0,18%, propil 
paraben 0,02%-0,05% 
b. Pendapar digunakan untuk mempertahankan pH sediaan dan untuk menjaga 
stabilitas sediaan  
c. Pelembab atau humektan digunakan untuk meningkatkan hidrasi kulit. Contoh 
: Gliserol, PEG, Sorbitol  
d. Pengompleks yang digunakan umumnya sitrat dan EDTA 
e. Antioksidan digunakan untuk mencegah terjadinya ketengikan. Contoh : Sitrat, 
tartrat dan EDTA 
f. Peningkat penetrasi digunakan untuk meningkatkan jumlah zat yang 
terpenetrasi agar dapat digunakan untuk tujuan pengobatan sistemik lewat 
dermal (kulit). 
5. Metode Pembuatan Krim  
Pada pembuatan sediaan krim dapat meliputi proses peleburan dan proses 
emulsifikasi yang biasanya komponen yang tidak bercampur dengan air seperti 





75°C, sementara itu semua larutan berair yang tahan panas, komponen yang larut 
didalam air dipanaskan terlebih dahulu pada suhu yang sama bersama dengan 
komponen lemak, kemudiaan pada larutan berair secara perlahan-lahan 
ditambahkan kedalam campuran lemak yang cair serta diaduk secara konstan, 
temperatur dipertahankan selama 5-10 menit dalam mencegah kristalisasi dari 
lilin/lemak. Selanjutnya semua campuran perlahan-lahan didinginkan dan diaduk 
terus-menerus sampai campurannya mengental. Bila larutan berair tidak sama 
temperaturnya dengan leburan lemak maka beberapa ilin tersebut akan 
membersihkan salep/krim yang menempel pada dinding wadah dan akan 
menjamin homogenitas produk serta proses transfer panas lebih baik (Elmitra, 
2017). 
6. Uraian Bahan Krim 
a. Fase minyak 
1) Setil alkohol  
Rumus molekul: C16H34O 
 
Setil alkohol merupakan lilin berwarna putih, berbentuk granul persegi 
yang memiliki bau dan rasa yang khas dan melebur pada suhu 45-50°C. Setil 
alkohol berfungsi sebagai pengemulsi, pengental dan penstabil. Pada emulsi M/A 
setil alkohol dapat meningkatkan stabiltas dari emulsi. Konsentrasi yang 






2) Asam stearat  
Rumus molekul: C18H36O2 
Asam stearat merupakan serbuk yang berwarna putih hampir kekuningan, 
Kristal putih, memiliki bau dan rasa yang menyerupai lemak. Asam stearat 
biasanya digunakan dalam sediaan oral dan topikal. Pada sediaan topikal asam 
stearat berfungsi sebagai emulgator atau sebagai pelarut dengan rentang 
konsentrasi 1-20%. Untuk sediaan krim dikombinasi dengan trietanolamin (Rowe, 
2009). 
b. Fase air  
1) Trietanolamin  
Rumus molekul: ((CH2OHCH2)3N)  
Trietanolamin adalah berupa cairan yang jernih tidak berwarna atau 
berwarna kuning kepucatan, tidak berbau atau hampir tidak berbau higroskopis, 
larut dalam air serta etanol yang berfungsi sebagai pengatur pH dan pengemulsi. 
Biasanya di kombinasi dengan asam stearat sebagai emulgator pada krim minyak 








Rumus molekul: (C3H8O3) 
 
Gliserin merupakan cairan yang jernih, kental serta tidak berwarna, 
mempunyai rasa manis  dan sedikit berbau, gliserin dapat larut dalam air dan 
alkohol. Gliserin berfungsi sebagai humektan dan emolien konsetrasi tidak lebih 
dari 30% (Rowe, 2009). 
3) Metil paraben  
Rumus molekul: (C8H8O3) 
 
Metil paraben merupakan zat yang berwarna putih, berbentuk serbuk 
halus, tidak berbau atau hampir tidak berbau. Zat ini larut dalam etanol 95% eter 
dan air. Metil paraben berfungsi sebagai pengawet didalam sediaan kosmetik yang 
paling sering digunakan, digunakan pada sediaan topikal pada konsentrasi 0,02-







4) Aquadest  
Rumus molekul : H2O 
Aquadest adalah air berasal dari hasil penyulingan yang merupakan cairan 
jernih, tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa, yang berfungsi sebagai 
pelarut (Rowe, 2009). 
7. Evaluasi Krim  
Beberapa evaluasi krim antara lain (Mardikasari et al., 2020): 
a. Uji stabilitas krim  
Salah satu pengujian stabilitas adalah dengan metode Cycling test. Satu 
siklus pada suatu sediaan krim disimpan dalam suhu 4°C selama 24 jam setelah 
itu dikeluarkan dan ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam, cara ini diulang 
sebanyak 6 siklus. Kondisi fisik krim dibandingkan selama percobaan dengan 
sediaan sebelumnya. 
b. Pengamatan organoleptik  
Pengamatan organoleptik dinilai dari suatu tekstur sediaan yang meliputi 
perubahan warna dan bau krim. Pengamatan dilakukan terhadap krim yang baru 
dibuat dan telah disimpan. Krim stabil harus menunjukkan karakter yang sama 
berupa warna dan bau yang sama sebelum dan setelah kondisi penyimpanan 
dipercepat. 
c. Uji pH krim  
Pemeriksaan pH dilakukan menggunakan alat pH-meter yang 
dikalibrasikan menggunakan larutan dapar pH 7 dan pH 4. Elektroda pH-meter 
kemudiaan dicelupkan kedalam krim. Jarum pH meter dibiarkan bergerak sampai 







d. Uji tipe krim  
Pada pengujian tipe krim dilakukan dengan menambahkan metilen biru, 
dimana sejumlah sediaan krim diletakkan diatas kaca arloji, kemudian 
ditambahkan 1 tetes metil biru, lalu diaduk dengan batang pengaduk. Apabila 
metil biru tersebar merata berarti tipe krim yang dihasilkan adalah minyak dalam 
air (m/a). bila jika timbul bintik-bintik biru maka krim yang dihasilkan adalah air 
dalam minyak (a/m). 
e. Uji viskositas  
Viskositas sediaan ditentukan dengan Viscometer Brookfield menggunakan 
spindle no 3. Krim dimasukkan dalam gelas beker setelah itu spindle dicelupkan 
kedalam krim dan jangan sampai menyentuh wadah. Kemudian alat viskometer 
dinyalakan dan dilihat pada viskometer berapa skala yang ditunjukkan. 
f. Uji daya sebar krim  
Pengujian ini dilakukan dengan menimbang krim lalu diletakkan ditengah 
kaca bulat tetapi sebelum ditimbang dahulu kaca satunya dan letakkan kaca 
tersebut diatas krim dan biarkan selama 1 menit, setelah itu diukur berapa 
diameter krim yang menyebar dan diambil panjang rata-rata diameter dari 
beberapa sisi. Diberikan beban sebanyak 100 gram dengan penambahan setiap 
beban sebanyak 50 gram. Biarkan krim selama 1 menit, kemudian dicatat 
diameter krim pada empat sisi setelah itu ditentukan luar penyebaran krim. 
g. Uji homogenitas  
Pemeriksaan ini dilakukan dengan menggunakan gelas objek yang dimana 
sejumlah sediaan krim dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan 
lainnya yang cocok, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak 






h. Centrifugal test  
Uji Centrifugal test dilakukan terhadap krim yang baru dibuat. Pengujian 
ini dilakukan dengan cara memasukkan sediaan krim didalam tabung sentrifugasi, 
kemudian diputar pada kecepatan 6.000 rpm dilakukan selama 30 menit, setelah 
itu diamati bentuk fisik krim. Krim yang tidak stabil ditandai dengan terjadinya 
pemisahan fase. 
E. Kulit 
1. Definisi  
Kulit merupakan organ yang berada pada tubuh manusia yang memiliki 
luas yang paling besar letaknya paling luar yang memiliki peran penting bagi 
manusia. Kulit yang membalut seluruh tubuh manusia berfungsi sebagai 
pelindung dari suatu benturan pengatur suhu tubuh, sekresi dan merupakan 
anggota tubuh yang memiliki rasa sensitif, karena kulit yang merupakan salah satu 
organ peraba. Keadaan kulit seseorang sangat bevariasi dari waktu ke waktu 
tergantung pada kesehatan orang tersebut serta faktor yang mempengaruhi, 
termasuk juga suasana tempat kerja atau keadaan rumah, kondisi asupan makanan, 
gaya hidup dan keseimbangan hormonal (Wahyuningtyas et al., 2015). 
2. Anatomi Kulit  






a. Lapisan epidermis  
Lapisan epidermis merupakan lapisan kulit yang paling luar yang terdiri 
atas epitel berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Lapisan epidermis hanya terdiri 
dari jaringan epitel dan tidak mempunyai pembuluh darah dan limfa, oleh karena 
itu semua nutrien serta oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis 
(Kalangi, 2014). 
Epitel berlapis gepeng pada epidermis tersususun oleh banyak lapis sel 
yang biasa disebut keratinosit. Sel-sel ini secara tetap diperbarui melalui mitosis 
sel-sel didalam lapisan basal yang secara berangsur-angsur digeser menuju 
kepermukaan epitel. Selama perjalanan sel-sel tersebut berdiferensiasi, membesar, 
dan mengumpulkan filamen keratin didalam sitoplasmanya. Mendekati 
permukaan sel-sel tersebut mati dan secara tetap dilepaskan. Modifikasi struktur 
selama perjanan ini disebut sitomorfosis dari sel-sel epidermis. Epidermis terdiri 
atas 5 lapisan yaitu dari dalam keluar, stratum basal, stratum spinosum, stratum 
granulosum, stratum lusidum, dan stratum korneum dan juga terdapat empat jenis 
sel epidermis diantaranya keratinosit, malanosit, sel Langerhans, dan sel Markel 
(Kalangi, 2014). 
b. Lapisan dermis 
Lapisan dermis terdiri atas stratum papilaris dan stratum retikularis 
diantaranya (Kalangi, 2014):  
1) Stratum papilaris  
Lapisan ini memiliki susunan yang lebih longgar yang ditandai dengan 
adanya papilla dermal yang jumlahnya bervariasi antara 50-250/mm
2
. Jumlahnya 
sangat banyak dan lebih dalam di daerah di mana tekanannya paling terbesar, 





memberi nutrisi pada epitel diatasnya, serta papilla lainnya mengandung badan 
Meissner tepat dibawah epidermis, tempat serat kolagen tersusun rapat.  
2) Stratum retikularis  
Lapisan ini lebih tebal dan lebih dalam. Berkas kolagen yang tebal dan 
sedikit serat serat elastin akan membentuk akan membentuk jaringan yang padat 
dan tidak teratur, dibagian lebih terdalam, jaringan lebih terbuka, rongga yang 
berisi jaringan adiposa, keringat dan kelenjar sebaceous. 
3) Lapisan hipodermis 
Lapisan hipodermis merupakan lapisan subkutan dibawah dermis retikuler 
yang disebut hipodermis yang merupakan jaringan ikat longgar yang memiliki 
serat kolgen tipis yang berorientasi terutama sejajar dengan permukaan kulit, 
beberapa di antaranya menyatu dengan dermis, diarea ini, lapisan ini 
memungkinkan pergerakan kulit  di atas struktur di bawahnya. Di daerah lain, 
serat yang mamasuki kedermis lebih banyak dari pada didalam dermis.  
3. Jenis-jenis kulit  
a. Normal  
Kulit normal adalah jenis kulit yang cenderung mudah dirawat. Karena 
kelenjar mintak sebasea pada kulit normal biasanya tidak terlalu akan menjadi 
masalah, karena minyak (sebum) yang dikeluarkan seimbang, tidak terlalu banyak 
maupun sedikit (Wahyuningtyas et al., 2015). 
b. Kering  
Kulit kering adalah jenis kulit yang mengalami kekurangan sebum. Karena 
jumlah sebum yang terbatas, maka kulit kering sering mengalami kekurangan 







c. Berminyak  
Kulit berminyak adalah jenis kulit yang disebabkan oleh kelenjar sebasea 
yang sangat aktif pada masa pubertas, ketika dirangsang oleh hormon pria yaitu 
endrogen (Wahyuningtyas et al., 2015). 
d. Kombinasi  
Kulit kombinasi adalah kombinasi dari lebih beberapa jenis kulit, seperti 
pada kulit kering serta kulit berminyak. Lemak tersebut umumnya terdapat pada 
di daerah dagu, hidung dan dahi yang dikenal dengan T-Zone atau T-area 
(Wahyuningtyas et al., 2015). 
F. Kosmetik  
Kosmetik berasal dari kata Yunani yang berarti menghiasi 
(tambahan sesuatu yang dekoratif buat seorang atau sesuatu). Ini dapat 
didefinisikan sebagai zat yang bersentuhan dengan berbagai bagian tubuh 
manusia seperti rambut, kuku, kulit, gigi, bibir, selaput lender, dan lain-lain. 
Bahan kosmetik membantu memperbaiki atau mengubah tampilan luar 
tubuh dan juga masker bau badan yang dapat melindungi kulit dan 
menjaganya dalam kondisi baik. Secara umum, kosmetik merupakan 
sediaan luar yang diaplikasikan pada bagian luar tubuh.  Kosmetik 
diklasifikasikan menurut peraturan kesehatan pemerintah Indonesia. 
Penggunaannya pada kulit menjadi perawatan kulit (skin care kosmetik) dan 
kosmetik (dekorasi atau rias wajah). Kosmetik perawatan kulit meliputi 
kosmetik yang digunakan untuk membersihkan kulit (cleansing), sabun, 
krim pembersih dan penyegar kulit, kosmetik yang digunakan untuk 
melembabkan kulit atau pelembab, antara lain pelembab, krim malam, krim 
anti kerut dan kosmetik untuk mengencerkan kulit. Kosmetik membutuhkan 





penampilan yang menawan dan memiliki efek psikologis yang baik seperti 
kepercayaan diri (A.K.Mohiuddin, 2019). 
Tujuan penggunaan kosmetik adalah untuk membersihkan, 
mengharumkan, mengubah penampilan luar atau mengoreksi bau badan tanpa 
mengganggu struktur sel dan jaringan (Cavinato, 2018). 
Berikut ini perawatan utama kosmetik sehari-hari yaitu pelembab dan 
pembersih (Cavinato, 2018). 
1. Pelembab (Moisturizers) 
Pelembab merupakan formulasi topikal yang fungsi utamanya 
memperbaiki dan mengatur pelindung kulit. Bersamaan dengan perlindungan 
sinar matahari yang tepat, hidrasi kulit yang memadai dianggap penting untuk 
memerangi tanda-tanda penuaan melalui bahan dan mekanisme kerja yang 
berbeda, seperti dengan hidrasi aktif, pelembab dapat melembutkan dan 
menghaluskan stratum korneum dan mencegah munculnya bercak kering dan 
sesak, gatal, dan iritasi terkait. Manfaat pelembab terkait dengan sifat 
komponennya yang mungkin termasuk senyawa humektan, emolien atau 
oklusif (Cavinato, 2018). 
2. Pembersih (Cleansers) 
Pembersih adalah produk kosmetik bilas yang digunakan untuk 
menghilangkan riasan, polusi, dan sebum berlebih pada kulit. Produk 
pembersih dapat disajikan dalam berbagai bentuk seperti batangan, busa atau 
cairan. Kebanyakan formulasi menggunakan deterjen untuk mendorong 
pengangkatan lipid. Namun muatan negatif sabun yang tinggi mengurangi 
kemampuan protein kulit untuk menahan air dan penggunaan pembersih yang 
mengandung deterjen dalam proporsi tinggi menciptakan sensasi dehidrasi dan 





sensitif dan kering. Selain itu penggunaan formulasi pelembab dianjurkan 
setelah aplikasi pembersih dengan deterjen konsentrasi tinggi. Kosmetik yang 
beredar di Indonesia ada dua macam, yaitu (Cavinato, 2018): 
1. Kosmetik Tradisional 
Kosmetik tradisional merupakan kosmetik asli atau alamiah yang bisa 
dibikin sendiri langsung dari bahan-bahan segar atau yang telah dikeringkan, 
buah-buahan dan tanam-tanaman disekitar kita. 
2. Kosmetik modern. 
Diproduksi secara pabrik (laboratorium), dimana telah dicampur dengan 
zat-zat kimia buat mengawetkan kosmetik tersebut agar tahan lama, sehingga tak 
cepat rusak merupakan defenisi dari kosmetik modern. 
3. Efek kosmetik terhadap kulit 
Dampak kosmetik terhadap kulit ialah sasaran utama dalam menerima 
berbagai pengaruh dari penggunaan kosmetik. Terdapat 4 factor yang dapat 
menimbulkan efek kosmetika terhadap kulit, yaitu factor manusia pemakainya, 
factor lingkungan alam pemakai, factor kosmetika, dan gabungan dari ketiganya. 
4. Faktor manusia. 
Perbedaan warna kulit dan jenis kulit bisa menyebabkan perbedaan reaksi 
kulit terhadap kosmetika, sebab struktur dan jenis pigmen melaminnya yang tak 
sama. 
5. Faktor iklim 
Setiap iklim memberikan pengaruh tersendiri terhadap kulit, sehingga 
kosmetika buat daerah tropis dan sub tropis seharusnya tak sama. 
6. Faktor kosmetika 
Kosmetika yang dibikin dengan bahan berkualitas rendah atau bahan yang 





reaksi negative dan kerusakan kulit seperti alergi dan iritasi kulit. 
7. Faktor gabungan dari ketiganya 
Pembuatannya kurang baik, dan dibuat tidak sesuai dengan manusia dan 
lingkungan pemakai maka bisa menimbulkan kerusakan kulit, seperti adanya 
reaksi alergi, gatal-gatal, panas dan bahkan terjadi pengelupasan. 
Dalam membeli kosmetik seharusnya memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1. Mengenal macam kulit dengan baik. 
Agar bisa memastikan jenis kulit orang, kulit mesti dicuci terlebih dahulu 
dan pemeriksaan harus dilakukan di bawah cahaya yang terang dan mesti gunakan 
kaca pembesar agar tekstur kulit, besarnya pori-pori, aliran darah, pigmentasi, 
serta kelainan lain yang terdapat pada permukaan kulit bisa terlihat. Dilakukan 
analisis kulit karena sangat penting buat menentukan kelainan atau masalah kulit 
yang timbul sehingga perlakukan yang tepat bisa diberikan buat memperbaikinya 
(BPOM. RI, 2007). 
2. Memilih produk kosmetik yang mempunyai nomor registrasi dari 
Dapartemen Kesehatan. 
Kemungkinan memiliki kandungan zat-zat yang tak diizinkan 
pemakaiannya atau memiliki kadar yang melebihi ketentuan pada suatu produk 
yang tak memiliki nomor registrasi sehingga berefek samping yang berbahaya. 
Oleh karena itu, yang mesti diperhatikan yaitu berkaitan dengan kandungan 
hidroquinon dan merkuri yang terkandung pada produk kosmetik (BPOM. RI, 
2007). 
3. Hati-hati dengan produk yang sangat mudah memberikan hasil. 
Hasil yang sangat cepat dari suatu produk kosmetik contohnya produk 
pemutih tak menutup kemungkinan produk tersebut zat yang melebihi kadar atau 





harus di bawah pengawasan dokter (BPOM. RI, 2007). 
4. Membeli kosmetik secukupnya pada tahap awal. 
Setiap pertama kali menggunakan produk, maka pastikan perlu untuk 
mencobanya terlebih dahulu dalam jumlah sedikit (BPOM. RI, 2007). 
5. Perhatikan keterangan-keterangan yang tercantum pada label atau kemasan. 
Pada kemasan mengenai unsur bahan yang digunakan perlu diperhatikan 
informasi yang tertera, berupa tanggal kaduluarsa, dan nomor registrasinya, 
karena tidak semua produsen mencantumkan atau mendaftarkan produknya ke 
Badan Pengawas Obat dan Makanan , sehingga tidak terjamin keamanannya 
(BPOM. RI, 2007). 
G. Jerawat  
1. Definisi Jerawat  
Jerawat (acne vulgaris) merupakan salah satu penyakit yang biasanya 
sering dianggap sebagai penyakit kulit fisiologis yang ditandai dengan adanya 
komedo, papula, pustula, nodul dan kista pada wajah, lengan, leher, dada dan 
punggung, terutama terjadi pada masa remaja bahkan pada usia dewasa. Salah 
satu faktor risiko yang dapat menyebakan timbulnya jerawat yaitu infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermis, Staphylococcus aureus dan 
Propionibacterium acnes (Kindangen et al., 2018). 
2. Faktor Timbulnya Jerawat  
a. Faktor internal (Mansur, 2014): 
1) Tertutupnya folikel rambut (kantung kelenjar kecil serta sempit) dari sel 
epitel normal sehingga akan bercampur dengan minyak (sebum) yang 
melumasi rambut dan kulit, apabila produksi sebum meningkat akan 





2) Pertumbuhan bakteri yang berlebihan akan menyebabkan peradangan 
lokal dan akan menyebabkan ruptur folikel atau pembentukan jerawat. 
3) Perubahan hormonal ini terjadi selama masa remaja sehingga dapat 
menyebabkan ukuran kelenjar sebaceous membesar dan meningkatkan 
produksi zat berminyak. Kebanyakan orang dengan kadar hormon jerawat 
normal, tetapi kadar kelenjar sebaceous ini sangat sensitif terhadap 
hormon. 
b. Faktor eksternal (Mansur, 2014): 
1) Bahan kosmetik yang mengandung minyak atau lemak yang dapat 
menyebabkan terjadinya jerawat serta memperburuk lesi kulit. Orang 
yang berjerawat sering menggunakan sabun secara kuat dengan tujuan 
untuk mengurangi minyak yang ada dipermukaan kulitnya. Hal itu tidak 
akan mampu mengurangi produksi minyak dan hanya akan memperburuk 
jerawat. 
2) Jenis makanan yang dikonsumsi oleh makanan yang kaya akan 
karbohidrat dan banyak mengandung lemak dapat memperparah gejala 
klinis serta memudahkan munculnya kembali jerawat, dalam makanan 
terdapat lemak yang dapat meningkatkan kadar komposisi sebasea. 
3) Stres Psikologis, karena stress diduga dapat menimbulkan jerawat, namun 
masih diperlukan penelitian lebih lanjut. 
3. Mekanisme Terjadinya Jerawat  
Mekanisme timbulnya jerawat pertama dimulai dengan peningkatan 
produksi minyak oleh kelenjar sebeceus. Sebum yang sudah dihasilkan akan 
keluar melalui saluran pilosebasea dan mencapai permukaan kulit. Saat melewati 
saluran, sebum akan mengirimkan asam linoleate ke keratinosit dari folikel 





memicu produksi sitokin inflamasi seperti IL-8, IL-6, IL-1β dan TNF-α yang akan 
menyebabkan inflamasi dan meningkatkan aktifitas keratinosit, sehigga terjadi 
hiperkeratosis yang akan menumpuk, menghalangi dan transport asam linoleat, 
dari sebum yang akan berubah menjadi komedo, kemudian komedo akan tumbuh 
dan jerawat akan terbentuk. Adanya bakteri seperti Staphylococcus epidermis, 
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acne dapat diperburuk oleh 
kombinasi akumulasi keratin, sebum dan bakteri Propionibacterium acne didaerah 
pilosebaceous yang merangsang mediator pro-inflamasi, akumulasi sel T-helper 
dan neutrofil di daerah  pilosebaceus dermis kulit dan akan menyebabkan 
inflamasi, pembentukan papula, pustula dan lesi (H. Wardani & Sulistiyaningsih, 
2018). 
H. Antimikroba 
1. Definisi Antimikroba  
Mikroba merupakan  salah satu organisme yang memiliki jumlah yang 
cukup banyak dana berukuran kecil. Mikroba hidup bebas di lingkungan, 
menyebar melalui udara, tanah, air, makanan, bahkan mikroba yang hidup 
didalam tubuh manusia. Kamar mandi adalah tempat orang paling sering 
bersentuhan. Kamar mandi diketahui memiliki jumlah mikroba yang cukup 
banyak karena faktor lingkungan yang memungkinkan berbagai mikroba dapat 
tumbuh dan berkembang biak dengan baik (Badaring et al., 2020). 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang biasa digunakan 
untuk membunuh infeksi mikroba pada manusia, antara lain antibiotik, antiseptik, 
desinfektan, dan pengawet. Obat yang digunakan untuk membasmi 
mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun 
tumbuhan harus bersifat toksik terhadap mikroorganisme patogen tetapi relatif 





2. Sifat Antimikroba  
a. Bakteriostatik  
Bakteriostatik adalah bersifat dalam menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan bakteri sehingga bakteri yang berangkutan menjadi stasioner dan 
tidak akan terjadi lagi proses multiplikasi atau perkembangbiakan. Contohnya 
adalah sulfonamide, tetrasiklin, kloramfenikol, novobiosin, linkomisin, 
paraaminosalisilat, klindamisin, dan nitrofurantoin (dalam kondisi basa dengan 
konsentrasi rendah) (Lestari et al., 2020). 
b. Bakterisida  
Bakterisida adalah bersifat membunuh bakteri. Contohnya adalah 
sefalosforin, streptomisin, penisilin, gentamisin, novobiosin, dll (Lestari et al., 
2020). 
3. Prinsip Kerja Antibakteri 
Agen antibakteri memiliki toksisitas selektif, obat menjadi lebih beracun 
bagi mikroorganisme (bakteri) dari pada sel inang. Hal ini terjadi karena efek 
selektif obat pada mikroorganisme atau karena obat lebih unggul dari biokimia 
penting di dalam suatu sel parasit yang lebih unggul efeknya pada sel inang dalam 
reaksi biokimia penting di dalam sel parasit. Selanjutnya, struktur sel 
mikroorganisme berbeda dengan struktur sel manusia (Djide, 2008). 
I. Metode Pengujian Antimikroba 
1. Metode Difusi  
a. Difusi cakram 
Metode difusi cakram (uji Kirby dan Bauer) untuk mengetahui aktivitas 
agen antimikroba. Plate yang berisi zat antimikroba yang diletakkan pada media 
agar yang telah ditanami mikroorganisme yang kemudian akan berdifusi pada 





pertumbuhan mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar 
(Pratiwi, 2008). 
b. E-Test  
Metode E-test ini digunakan untuk memperkirakan MIC (Minimum 
Inhibitory Concentration) atau KHM (kadar hambat minimum), merupakan 
konsentrasi minimum suatu zat antimikroba untuk dapat menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme (Pratiwi, 2008). 
c. Ditch-Plate Technique  
Pada pengujian ini sampel uji berupa zat antimikroba diletakkan dalam 
parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan petri menjadi 
dua memanjang dan mikroba uji (maksimal 6 jenis) digoreskan ke arah parit yang 
berisi agen antimikroba (Pratiwi, 2008). 
d. Cup-Plate Technique 
Metode ini mirip dengan metode difusi cakram, dimana sumur dibuat 
dalam media agar yang telah ditanami oleh mikroorganisme dan diberikan agen 
antimikroba yang akan diuji (Pratiwi, 2008). 
e. Gradient-Plate Technique  
Pada metode ini konsentrasi agen antimikroba dalam media agar secara 
taoritis bervariasi dari 0 sampai maksimum. Media agar dicairkan dengan 
menambahkan larutan uji. Kemudian campuran tersebut dituang ke dalam cawan 
petri dan diletakkan dalam posisi miring, selanjutnya diletakkan nutrisi kedua di 
atasnya (Pratiwi, 2008). 
2. Metode Dilusi 
a. Metode Dilusi Cair 
Metode dilusi cair/broth dilution test (pengenceran serial) mengukur KBM 





serangkaian pengenceran agen antimikroba dalam media cair yang ditambahkan 
dengan bakteri uji. Larutan uji agen antimikroba pada tingkat terkecil yang 
tampak bening tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM 
(Kadar Hambat Minimum). Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut, 
selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan mikroba uji atau 
agen antimikroba, dan diinkubasi selama 18-24 jam. Media cair yang tetap bening 
setelah inkubasi disebut KBM (Kadar Bunuh Minimum) (Pratiwi, 2008). 
b. Metode Dilusi Padat 
Metode dilusi padat mirip dengan metode dilusi cair, tetapi menggunakan 
media padat (solid). Keuntungan dari metode ini adalah satu konsentrasi agen 
antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk menganalisis beberapa mikroba uji 
(Pratiwi, 2008). 
Tabel 1. Klasifikasi respon hambatan mikroba (Greenwood, 1995) 
Diameter zona bening (mm) Respon hambatan pertumbuhan 
> 20 Kuat  
16-19 Sedang  
10-15 Lemah  
<10 Tidak ada hambatan  
J. Tinjauan Islam 
Manusia dan tumbuh-tumbuhan sangat erat kaitannya didalam kehidupan. 
Banyak sekali nilai manfaat yang didapatkan oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan 
namun masih banyak pula tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar kita yang belum 
diketahui manfaatnya. Keberadaan tumbuh-tumbuhan merupakan berkah dan 





Dalam ini disebutkan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu tidak ada 
yang sia-sia. Sesuai dengan firman Allah SWT QS As-syu’ara /26: 7. 
                   
Terjemahnya : 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan dibumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan dibumi 
itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”(Departemen Agama 
RI, 2002) 
Dalam ayat ini menjelaskan adakah mereka akan terus menerus 
mempertahankan kekufuran dan pendustaan serta tidak merenungi dan mengamati 
sebagian ciptaan Allah dibumi ini? Sebenarnya jika mereka mengamati dan 
merenungi hal itu niscaya mereka akan mendapat petunjuk. Kamilah yang 
mengeluarkan dari bumi ini beraneka ragam tumbuh-tumbuhan yang 
mendatangkan manfaat dan itu semua hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang 
Maha Kuasa (Shihab, 2000). 
Tumbuhan yang dimaksud yaitu bunga kertas yang memberikan banyak 
manfaat bagi manusia khususnya dalam pengobatan jerawat, bunga kertas 
mengandung suatu senyawa yaitu flavonoid, glikosida, alkaloid, saponin, steroid 
dan tannin sebagai antibakteri yang dapat mengobati jerawat. 
Menurut Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah tidak keberatan 
menyebut ba’udhah (nyamuk) dalam kitab suci walaupun dianggap kecil, remeh, 
tidak berguna dan membawa virus penyakit sebagaimana diriwayatkan Abdur 
Razak menceritakan bahwa ketika Allah menyebutkan dzubab (lalat) menjadi ayat 






                           
                            
          
Terjemahnya : 
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah 
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka 
bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merempas sesuatu dari 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah” ?”(Departemen 
Agama RI, 2002) 
Orang-orang Musyrik memandang remeh atau menyepelekan penyebutan 
hewan-hewan kecil tersebut yang mereka anggap sama sekali tidak penting 
bahkan binatang hina kemudian mereka jadikan sebagai olok-olokan terhadap Al-
Qur’an. Lalu Allah menurunkan ayat tersebut untuk memberitahukan kaum 
musyrikin bahwa Allah pun tidak segan menciptakan binatang seumpama nyamuk 
(ba’udhah) bahkan Allah tidak segan menciptakan binatang yang lebih kecil dari 
nyamuk yaitu bakteri.  
Adapun mengenai ayat yang menyebutkan nyamuk sebagai objek 
perumpamaan. Sesuai dengan firman Allah SWT Q.S Al-Baqarah /2: 26. 
                         
                            
                          
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini 
untuk perumpamaan?". Dengan perumpamaan itu banyak orang yang 
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-





Allah tidak malu memberi perumpamaan tentang kutu kecil yang 
diremehkan oleh kaum musyrik dan dianggap tidak wajar untuk disebutkan oleh 
Allah, bahkan walau lebih besar dari kutu itu pada nilai kerendahannya dalam 
pandangan kaum musyrik (yakni walau yang lebih tidak bermutu darinya), atau 
lebih kecil dari kutu itu pada bentuk badannya atau bagian dari bentuk badannya, 
misalnya hanya sayapnya saja. Hal ini seperti disabdakan Nabi SAW: “ 
Seandainya dunia ini memiliki nilai sebesar sayap kutu disisi Allah,  niscaya Dia 
tidak menganugrahkan setetes air pun kepada seseorang kafir”. Ini karena tujuan 
member perumpamaan adalah menjelaskan yang abstrak dalam bentuk konkret 
sehingga menjadi jelas adanya (Shihab, 2000). 
Adapun hewan yang lebih kecil dari nyamuk antara lain yaitu bakteri. 
Bakteri merupakan organisme uniselluler dan prokariot yang umumnya tidak 
memiliki klorofil dan berukuran renik (mikroskopis). Bakteri merupakan  salah 
satu organisme yang memiliki jumlah yang cukup melimpah dan memiliki ukuran 
renik. Bakteri hidup bebas dilingkungan, menyebar diudara, tanah, air, makanan, 
bahkan bakteri yang hidup didalam tubuh manusia. 
Dalam hadis dipertegas bahwasanya setiap penyakit pasti ada obatnya 
sebagaimana telah diriwayatkan dari Jahir radhiyallahu anhu. Muhammad saw 
bersabda: 
ِللاهِ ِبََرأَِِبهإهْذنِه اءِه ِالدَّ ْيبََِِدَواءِ  َِدَواٌء،ِفَإهذَاِأ صه َِداءِ   ِ ك له  له
Artinya : 
Semua penyakit ada obatnya. Apabila sesuai antara obat dan penyakitnya, 
maka (penyakit) akan sembuh dengan izin Allah SWT. (HR. Bukhori 
Muslim) 
 Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap yang diciptakan oleh Allah 
SWT. itu pasti ada penawarnya. Maka setiap penyakit pasti ada obatnya yang 





meskipun acne vulgaris (jerawat) memiliki prevelensi yang tinggi dan susah 
untuk disembuhkan. 
Dengan demikian kesembuhan berada ditangan Allah SWT. adapun segala 
bentuk pengobatan adalah sebuah upaya atau ikhtiar seseorang untuk memperoleh 
kesembuhan. Demikian juga pengobatan jerawat yang dilakukan dengan cara 









  BAB III 
METODE KERJA  
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimental. Metode eksperimen 
merupakan metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2015). 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Mikrobiologi 
Universitas Pancasakti Makassar 
3. Waktu Penelitian  
Penelitian ini di mulai dari bulan Agustus-September 2021  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan secara kuantitatif 
berupa pengujian aktivitas antibakteri pada krim ekstrak bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy). 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah tanaman bunga kertas (Bougainvillea glabra 
Choisy). 
2. Sampel  
Sampel yang digunakan pada penelitian adalah Bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy) yang diambil bagian bunga, di peroleh dari 





D. Alat dan Bahan   
1. Alat  
Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu autoklaf (All 
American
®
), batang pengaduk, bunsen, cawan porselin, cawan petri (Iwaki 
pyrex
®
), corong  (Pyrex
®





jangka sorong, mistar, mortir dan stamper, oven (Ecocell
®
), kertas saring, LAF, 
neraca analitik (Pesica
®
), gelas kimia (Pyrex
®
), gelas ukur  (Pyrex
®
), ose bulat, 
pH meter (Istext
®
), pipet tetes, pinset, sudip, sendok tanduk, spatula, toples kaca, 
viscometer Brookfield (Amatek
®
), wadah krim. 
2. Bahan  
Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, aquadest, 
aluminium foil, asam stearat, bakteri Staphylococcus aureus, bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy), etanol 96%, gliserin, metil paraben, nutrient agar 
(NA), NaCl 0,9%, setil alkohol, trietanolamin, tissu. 
E. Prosedur Kerja  
1. Determinasi Tanaman 
Sejumlah simplisia dilakukan determinasi tanaman untuk memastikan 
bahwa simplisia yang akan digunakan untuk penelitian adalah bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy) dideterminasi di Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar. 
2. Penyiapan Sampel  
Sampel berupa bunga kertas di ambil, kemudian di lakukan sortasi basah 
dan pencucian, selanjutnya dilakukan proses perajangan, lalu di lakukan proses 







Sebanyak 250 gram simplisia bunga kertas dimaserasi menggunakan 
pelarut etanol 96% sebanyak 3 liter direndam selama 3 × 24 jam dan dilakukan 
pengadukan setiap 8 jam. Maserat disaring dan diperas dengan kain flannel, 
ampas bunga dibuang dan disimpan filtrat hasil maserasi didalam wadah. Filtrat 
yang diperoleh kemudiaan dipekatkan menggunakan Vacum Rotary Evaporator 
hingga diperoleh ekstrak kental. 
4. Pembuatan Sediaan krim 
Formulasi sediaan krim ekstrak bunga kertas menggunakan tipe minyak 
dalam air  (vanishing cream). Bahan-bahan fase minyak (asam stearat dan setil 
alkohol) dan fase air (trietanolamin, gliserin, metil paraben). Pembuatan krim 
dilakukan dengan cara meleburkan fase minyak dan melarutkan fase air di atas 
hotplate pada suhu 60-70°C. fase minyak dituang kedalam mortir di gerus sampai 
homogen. Selanjutnya, fase air ditambahkan sedikit demi sedikit di gerus perlahan 
sampai membentuk massa krim. Apabila suhu krim sudah mencapai suhu ± 45°C, 
kemudiaan ditambahkan ekstrak bunga kertas dalam basis krim dan di gerus 
sampai homogen setelah itu krim dimasukkan kedalam wadah. 
Tabel 2. Formulasi krim ekstrak bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 








Ekstrak bunga kertas 0 2 4 6 
Asam stearat 12 12 12 12 
Setil alkohol 2 2 2 2 
Gliserin 8 8 8 8 
Trietanolamin 3 3 3 3 
Metil paraben  0,2 0,2 0,2 0,2 










Kandungan  Clindamycin phosphate 1,25 % 
Tretinoin 0,025% 
Indikasi  Acne vulgaris 
5. Evaluasi Sediaan Krim 
a. Uji organoleptik  
Pengujian organoleptik meliputi bau, warna, dan tekstur. Pengujian 
dilakukan dengan replikasi pada masing-masing formula sebanyak tiga kali. 
b. Uji homogenitas  
Sebanyak 1 gram krim dioleskan pada plat kaca. Kemudian diamati 
sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya 
butiran kasar. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak tiga untuk masing-
masing formula. 
c. Uji pH 
Timbang 1 gram ekstrak krim dan diencerkan dengan 10 ml aquadest, pH 
sediaan yang baik sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-7. Pengujian dilakukan dengan 
replikasi sebanyak tiga kali untuk masing-masing formula. 
d. Uji daya sebar  
Timbang 0,5 gram krim, lalu diletakkan pada sekeping kaca transparan, 
didiamkan selama 1 menit dan diberi beban 250 gram setiap 1 menit, standar daya 
sebar krim yaitu 5 cm - 7 cm. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak tiga 
kali untuk masing-masing formula. 
e. Uji daya lekat  
Timbang 0,5 gram krim dioleskan pada plat kaca dan diberi beban seberat 
250 gram selama 5 menit. Beban diangkat dan dua plat kaca berlekatan dilepaskan 




baik yaitu ≥ 4 detik. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak tiga kali 
untuk masing-masing formula. 
f. Uji viskositas  
Viskositas sediaan ditentukan dengan Viscometer Brookfield menggunakan 
spindle yang cocok dengan kecepatan 50 rpm. Krim dimasukkan dalam gelas 
beker setelah itu spindle dicelupkan kedalam krim dan jangan sampai menyentuh 
wadah. Kemudian alat viskometer dinyalakan dan dilihat pada viskometer berapa 
skala yang ditunjukkan. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak tiga kali 
untuk masing-masing formula. 
6. Pengujian Aktivitas Antimikroba 
a. Sterilisasi alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci menggunakan deterjen, wadah mulut 
lebar dibersihkan dengan merendam menggunakan deterjen panas selama 15-30 
menit diikuti dengan pembilasan pertama menggunakan HCl 0,1% dan terakhir 
menggunakan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik diudara 
terbuka, setelah kering dibungkus dengan aluminium foil. Tabung reaksi dan gelas 
erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat kaca 
disterilkan dioven dengan suhu 180°C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat 
plastik lainnya (tidak tahan pemanasan tinggi) disterilkan didalam autoklaf dengan 
suhu 121°C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm, untuk jarum ose disterilkan 
dengan pemanasan langsung hingga memijar. 
b. Pembuatan medium  
Dimasukkkan 3 gram Natrium agar kedalam gelas erlenmeyer diberi 
aquadest 100 ml, kemudian dipanaskan hingga larut, setelah itu disterilkan 





c. Pembuatan biakan murni bakteri uji 
Diambil satu ose biakan bakteri Staphilococcus aureus lalu diinokulasikan 
pada media NA, lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Bakteri diperoleh 
dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas Pancasakti  Makassar. 
d. Pembuatan suspensi bakteri  
Kultur bakteri uji (Staphilococcus aureus) dalam agar miring Nutrient 
Agar (NA) diambil satu ose dan diinokulasikan didalam 5 ml NaCl fisiologis 
secara aseptik, homogenkan, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 2 jam. 
Hasil kekeruhan yang digunakan setara dengan standar Mc Farland dengan 
konsentrasi bakteri 3 × 10
8
 CFU/ml. 
e. Pengujian aktivitas antimikroba pada sediaan krim  
Pengujian aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode Difusi agar 
(difusi Kirby dan Baeur) dengan cara sumuran dengan 2 lapisan media agar,  
pengerjaan lapisan agar yang pertama dibuat dengan menggunakan masing-
masing 15 ml natrium agar kedalam 3 cawan petri sebagai base leyer, selanjutnya 
dibiarkan memadat. Setelah memadat, pada permukaan lapisan dasar di tanam 5 
pencadang dan diatur jaraknya agar daerah pengamatan tidak tertumpu. Suspensi 
bakteri uji (Staphylococcus aureus) diambil sebanyak 0,3 ml dimasukkan kedalam 
cawan medium NA sebanyak 10 ml sebagai seed leyer, kemudian dituang media 
NA kedalam 3 cawan petri secara aseptik, ditunggu hingga memadat, setelah 
lapisan kedua memadat pencadang diangkat secara aseptik menggunakan pinset 
dari masing-masing cawan petri, sehingga terbentuk sumur, kemudian pada 
sumur-sumur yang berbeda dimasukkan krim ekstrak etanol bunga kertas masing-
masing sebanyak (0 g), (2 g),(4 g), (6 g), serta larutan uji kontrol positif (gel 




diamati pertumbuhan yang terjadi pada cawan petri dan diukur menggunakan alat 
ukur jangka sorong. 
f. Analisis data  
Data dianalisis menggunakan Uji Analysis of  Varience (ANOVA) dengan 
program SPSS versi 22. Dilakukan pengujian data terlebih dahulu menggunakan 
pengujian normalitas kemudian homogenitas sebagai syarat analis data sebelum 
melakukan uji ANOVA. Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah 
data mengikuti sebaran normal atau tidak. Uji data homogenitas digunakan untuk 
menguji apakah masing-masing kelompok mempunyai kesamaan rata-rata varian, 
dipenuhi jika hasil uji signifikan dengan taraf signifikasi (α = 0,05). Apabila data 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Ekstraksi Bunga Kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 
Hasil ekstraksi bunga kertas (Bougainvillea glabra  Choisy) sebanyak 250 
gram dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil diperoleh 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil rendemen ekstrak etanol bunga kertas  




250 gram 15,3 gram 6,12% 
2. Hasil Uji Mutu Fisik Sediaan Krim  
Pengujian mutu fisik sediaan krim terdiri dari pengamatan organoleptik 
meliputi warna, bau dan bentuk, pengamatan homogenitas, pengukuran nilai pH,  
pengujian dayar lekat dan daya sebar, serta penentuan viskositas. Pengujian ini 
dilakukan pada 4 formula krim dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda. Untuk 
formulas 1 sebanyak 0 g, Formula 2 sebanyak 2 g, formula 3 sebanyak 4 g, 
formula 4 sebanyak 6 g. Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
a. Hasil pengamatan organoleptik 
Tabel 5. Hasil pengamatan organoleptik krim ekstrak etanol bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy) 
Formula Organoleptik 
Warna  Bau  Bentuk 
F1  Putih  Khas  Semi padat 
F2 Hijau muda Khas  Semi padat  
F3 Hujau muda  Khas  Semi padat 





b. Hasil pengamatan homogenitas 
Tabel 6. Hasil pengujian homogenitas krim ekstrak etanol bunga kertas 






c. Hasil pengukuran nilai pH 
Tabel 7. Hasil pengujian pH krim ekstrak etanol bunga kertas (Bougainvillea 
glabra Choisy) 
Formula pH Syarat 




d. Hasil pengujian daya lekat 
Tabel 8. Hasil pengujian daya lekat krim ekstrak etanol bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy) 
Formula Daya lekat (detik) Syarat 




e. Hasil pengujian daya sebar 
Tabel 9. Hasil pengujian daya sebar krim ekstrak etanol bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy) 
Formula Daya sebar (cm) Syarat 










f. Hasil penentuan viskositas 
Tabel 10. Hasil penentuan viskositas krim ekstrak etanol bunga kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy) 
Formula Viskositas (cPs) Syarat 




3. Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan krim  
Tabel 11. Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan krim ekstrak etanol 
bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 




F2 (2%) Staphylococcus aureus 9.26 Tidak 
menghambat 
F3 (4%) Staphylococcus aureus 9.99 Tidak 
menghambat 
F4 (6%) Staphylococcus aureus 10.56 Lemah  
Klindamisin 
(kontol positif) 
Staphylococcus aureus 11.1 Lemah  
B. Pembahasan 
Bunga (Bougainvillea glabra) merupakan tanaman dari Family 
Nyctaginaceae mengandung senyawa aktif biologis seperti alkaloid, fenol, 
flavonoid, glikosida, saponin, steroid, dan tanin.  Bunga kertas mengandung 
senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tannin. Ekstrak etanol daun dan 
bunga Bougainvillea glabra efektif terhadap bakteri patogen Bacillus, S. aureus, 
Salmonella, E. coli.,P. aeruginosa, dan K. pneumoniae. Ekstrak etanol bunga 
(Bougainvillea glabra) berpengaruh sangat nyata dalam menghambat 
pertumbuhan Bacillus, Salmonella, dan Staphylococcus aureus (Nugroho et al., 
2017). 
Dalam penelitian ini digunakan sampel bunga kertas (Bougainvillea glabra 





kertas yang diambil yaitu pada bagian bunga yang sudah memekar dan diambil 
pada pagi hari. 
Determinasi dilakukan untuk mengetahui kebenaran serta identitas tanaman 
yang digunakan pada suatu penelitian. Hasil determinasi tanaman bunga kertas adalah 
sebagai berikut: 1b - 2b - 3b - 4b- 6b - 7b - 9a - 41b - 43b -  54b – 59a – 60b – Fam 
Nytaginaceae – Bougainvillea - Bougainvillea  glabra Choisy. 
Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi, sebanyak 250 
gram simplisia bunga kertas dilarutkan dengan 3 liter pelarut etanol 96%  
maserasi dilakukan selama 3 × 24 jam untuk memperoleh hasil yang baik. 
Maserasi matode ekstraksi dingin yang banyak digunakan dan paling sederhana 
diantara metode lain. Maserasi dilakukan dalam bejana tertutup serta bebas dari 
sinar matahari agar terhindar dari rusaknya senyawa yang terkandung di dalam 
bunga kertas. Pada proses maserasi dilakukan pengadukan secara berkala dengan 
tujuan untuk menghindari mengedapnya serbuk simplisia. Serbuk bunga kertas 
yang telah dimaserasi kemudiaan disaring untuk memisahkan filtrat dan ampasnya 
Maserat yang diperoleh dari hasil maserasi dipekatkan menggunkan alat Vaccum 
Rotary Evavorator sampai memperoleh ekstrak kental. Ekstrak etanol bunga 
kertas yang diperoleh pada penelitian ini 15,3 gram dengan nilai rendemen 6,12%. 
Setelah diperoleh ekstrak kental bunga kertas (Bougainvillea glabra 
Choisy), selanjutnya masuk ketahap formulasi pembuatan krim. Pembuatan krim 
pada penelitian ini menggunakan tipe basis vanishing cream. Pembuatan krim 
dilakukan dengan cara fase minyak (asam stearat dan setil alkohol) dan fase air 
(trietanolamin, gliserin, metil paraben dan aquadest) masing-masing dipanaskan 
diatas penangas air pada suhu 70°C hingga melebur sempurna. Hal ini dilakukan 
agar semua bahan dapat halus dan saat pencampuran dan didapatkan hasil yang 





kemudian diangkat sambil diaduk hingga terbentuk massa krim. Ekstrak etanol 
bunga kertas  (Bougainvillea glabra Choisy) pada penelitian ini sebanyak 2 g, 4 g, 
dan 6 g selanjutnya ditambahkan pada masing-masing basis krim. 
Uji penampilan sifat fisik krim dilakukan dengan pengamatan  secara 
visual yang meliputi aroma, warna dan bentuk sediaan krim ekstrak bunga kertas 
(Pranawati et al., 2016). Berdasarkan data hasil pengujian menunjukkan bahwa 
dari 4 sediaan basis krim dan ekstrak etanol bunga kertas memiliki aroma dan 
warna yang berbeda, basis krim  berwarna putih dan memiliki bau khas, F2 
ekstrak sebanyak 2 g dan F3 ekstrak sebanyak 4 g berwarna hijau muda dan 
memiliki bau khas ekstrak, F4 ekstrak sebanyak 6 g berwarna hijau tua dan 
memiliki bau khas ekstrak, dari 4 sediaan basis krim dan ekstrak etanol bunga 
kertas memiliki bentuk sediaan semi padat. Hai ini menunjukkan bahwa semakin 
besar konsentrasi ekstrak yang terkandung didalam krim maka semakin pekat pula 
warna yang dihasilkan. Selanjutnya uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya butiran kasar dalam krim, krim dengan ekstrak sebanyak 0 g, 2 
g, 4 g dan 6 g pada pengujiaan homogenitas terbukti homogen dan tidak 
menunjukkan butiran kasar.  
Evaluasi daya sebar bertujuan untuk mengetahui luasnya penyebaran krim 
pada saat dibalurkan pada kulit, sehingga dapat dilihat kemudahan pengolesan 
sediaan krim ke kulit. Daya sebar 5-7 cm menunjukkan konsistensi semisolid 
yang sangat aman dalam pemakaian (Pranawati et al., 2016). Hasil dari uji daya 
sebar krim ekstrak etanol bunga kertas disajikan pada tabel 9. Berdasarkan data 
yang diperoleh, hasil pengujian menunjukkan bahwa daya sebar basis krim 
sebesar 6,05 cm, F2 ekstrak sebanyak 2 g sebesar 5,86 cm, F3 ekstrak sebanyak 4 
g sebesar 5,8 cm, sedangkan pada F4 ekstrak sebanyak 6 g sebesar 5,73 cm 





yang baik dan dari ketiga konsentrasi krim ekstrak etanol bunga kertas 
menunjukkan telah memenuhi daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm. Hal ini 
dikarenakan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka luas area penyebaran pada 
krim semakin kecil. Hasil uji One Way ANOVA menghasilkan nilai signifikan 
0,004 < 0,05 maka H0 ditolak yaitu terdapat perbedaan yang bermakna setiap 
kelompok. Hal ini berarti variasi konsentrasi ekstrak bunga kertas memberikan 
pengaruh terhadap daya sebar krim, dilanjukan dengan uji Post Hoc Tukey, yaitu 
terdapat perbedaan yang bermakna pada data pengujian daya sebar setiap formula 
antara formula 1 dan 3 dan antara formula 1 dan 4 hal ini dilihat dari nilai 
signifikansi < 0,05. 
Evaluasi daya lekat krim dilakukan untuk mengetahui waktu yang 
dibutuhkan oleh sediaan untuk melekat pada kulit. Daya lekat yang baik untuk 
sediaan topikal adalah tidak kurang dari 4 detik (Krisnawati, n.d.). Hasil dari uji 
daya lekat krim disajikan pada tabel 8. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 
pengujian menunjukkan bahwa daya lekat basis krim selama 5,25 detik, F2 
ekstrak sebanyak 2 g selama 5,55 detik, F3 ekstrak sebanyak 4 g selama 5,73 detik 
dan F4 ekstrak sebanyak 6 g selama 6,38 detik. Jadi semakin besar konsentrasi 
ekstrak etanol bunga kertas semakin lama daya lekat krim. Data hasil uji daya 
lekat krim menunjukkan telah memenuhi syarat daya lekat yang baik yaitu tidak 
kurang dari 4 detik. Hasil uji One Way ANOVA menghasilkan nilai signifikan 
<0,001 < 0,05 maka H0 ditolak yaitu terdapat perbedaan yang bermakna setiap 
kelompok perlakuan. Hal ini berarti variasi konsentrasi ekstrak bunga kertas 
memberikan pengaruh terhadap daya lekat krim, dilanjukan dengan uji Post Hoc 
Tukey, yaitu terdapat perbedaan yang bermakna pada data pengujian daya lekat 
setiap formula antara formula 1 dan 2, formula 1 dan 3, dan antara formula 1 dan 





Pengujiaan terhadap pH dimaksudkan untuk melihat tingkat keasaman 
sediaan untuk menjamin sediaan untuk tidak menyebabkan iritasi pada kulit, 
syarat uji pH normal kulit antara 4,6-7 (Pranawati et al., 2016). Hasil uji pH pada 
sediaan krim disajikan pada tabel 7. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 
pengujian menunjukkan basis krim memiliki pH  5,19, F2 ekstrak sebanyak 2 g 
memiliki pH 5,32, F3 ekstrak sebanyak 4 g memiliki pH 5,34 dan F4 ekstrak 
sebanyak 6 g memiliki pH 5,35. Data hasil uji daya pH  sediaan krim 
menunjukkan telah memenuhi syarat dimana rentang pH normal kulit antara 4,6-
7. Hal itu menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bunga kertas tidak 
mempengaruhi nilai pH kulit dan aman digunakan pada kulit. Hasil uji One Way 
ANOVA menghasilkan nilai signifikan <0,01 < 0,05 maka H0 ditolak yaitu 
terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok perlakuan. Hal ini berarti 
variasi konsentrasi ekstrak bunga kertas memberikan pengaruh terhadap 
penurunan pH krim, dilanjukan dengan uji Post Hoc Tukey, yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan pada data pengujian daya lekat setiap formula antara 
formula 1 dan 2, formula 1 dan 3, dan antara formula 1 dan 4 hal ini dilihat dari 
nilai signifikansi < 0,05.  
Pengujian viskositas sediaan krim bertujuan untuk mengetahui besar 
tahanan yang dihasilkan krim, persyaratan viskositas yang baik pada sediaan 
semisolid adalah sebesar 4000-40.000 cPs (Wasitaatmadja, 1997). Berdasarkan 
data yang diperoleh, hasil pengujiaan menunjukkan basis krim memiliki viskositas 
sebesar 2092 cP, F2 ekstrak sebanyak 2 g sebesar 5008 cP, F3 ekstrak sebanyak 4 
g sebesar 3840 cP dan F4 ekstrak sebanyak 6 g sebesar 3956 cP. Data hasil 
pengujian viskositas diperoleh tidak homogen sehingga dilakukan uji statistik non 





perbedaan yang bermakna setiap kelompok perlakuan. Hal ini berarti variasi 
konsentrasi ekstrak bunga kertas memberikan pengaruh terhadap viskositas krim. 
Uji aktivitas antibakteri yang dilakukan dengan metode sumuran agar 
hasilnya akan lebih mudah terlihat, dilakukan sebanyak 3 kali pada setiap 
perlakukan bahan uji dan pembanding (kontrol positif dan negatif). Bertujuan 
untuk menambah ketepatan hasil serta mengurangi tingkat kesalahan pada 
penelitian, menurut (Greenwood, 1995) klasifikasi respon daya hambat 
pertumbuhan bakteri yaitu: diameter zona hambat < 10 mm termasuk tidak ada 
hambatan, diameter zona hambat 10-15 mm termasuk lemah, zona hambat 16-19 
mm termasuk sedang, diameter zona hambat > 20 mm termasuk kuat, adapun 
hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah krim ekstrak etanol bunga kertas 
sebanyak 2 g(9.26 mm)  termasuk tidak ada hambatan, ekstrak sebanyak 4 g (9.99 
mm) termasuk tidak ada hambatan dan ekstrak sebanyak 6% (10.56 mm) 
termasuk lemah. Aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya diameter 
zona hambat disekitar sumuran, adapun gel Medi-Klin yang digunakan sebagai 
kontrol positif mempunyai daya hambat (11.1 mm) termasuk lemah. Berbeda 
dengan kontrol negatif yaitu basis krim tidak terdapat zona hambat disekitar 
sumuran. Data diameter zona hambat hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
bunga kertas disajikan pada tabel 11. Berdasarkan uji statistik non parametrik 
Kruskal-Wallis diperoleh nilai signifikan 0,02 < 0,05 maka H0 ditolak yaitu 
terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok perlakuan. Hal ini berarti 
variasi konsentrasi ekstrak bunga kertas memberikan pengaruh terhadap daya 
hambat bakteri Staphylococcus aureus.  
Berdasarkan hasil analisis data diatas, menunjukkan bahwa krim ekstrak 
bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) sebanyak 2 g, 4 g dan 6 g 





sehingga menghasilkan mutu fisik sediaan krim yang baik. Selanjutnya pada 
analisis data uji aktivitas antibakteri krim ekstrak bunga kertas (Bougainvillea 
glabra Choisy) sebanyak 2 g, 4 g dan 6 g memberikan penghambatan yang 
berbeda terhadap Staphylococcus aureus. Semakin besar konsentrasi, semakin 
besar pula daya hambat yang dihasikan secara berturut-turut yaitu sebesar 9.26 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan krim 
ekstrak etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy), maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Sediaan krim ekstrak etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 
dapat diformulasikan menjadi sediaan yang memiliki mutu fisik sediaan 
krim yang baik.  
2. Sediaan krim ekstrak etanol bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Formula 
dengan ekstrak sebanyak 6 g memiliki aktivitas antibakteri tertinggi 
sebesar 10,56 mm dengan respon daya hambat yang lemah. 
B. Saran  
Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan uji klinis terhadap sediaan krim 
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Lampiran 1. Skema kerja  
1. Ekstraksi Bunga Kertas (Bougainvillea glabra Choisy)  
 
     Diekstraksi secara maserasi                    
                                                                                    dengan pelarut etanol  




















250 g sampel bunga kertas 
Residu  Filtrat 
Rotavavor  
Ekstrak etanol 





























Fase minyak  Fase air  
Dilebur sampai suhu 60-70°C 
Fase minyak dicapur kedalam air 
Gerus sampai homogen 
Bahan formulasi 
Ekstrak bunga kertas 
 





3. Evaluasi Krim Anti Jerawat Ekstrak Etanol Bunga Kertas 



























pH, Homegenitas, Daya lekat, Daya 
sebar, Viskositas  
Data 





































15 ml NA (Base layer) 
10 ml NA (Sedd layer) 
Dibuat lubang sumuran 
pada seed leyer 
Inkubasi selama 
24 jam  
Masukan masing-
masing konsentrasi krim 
dalam sumuran  
Dimasukkan dalam inkubator 
sampai 1 hari  








3 gr Nutrian agar 
100 ml aquadest  
Dicampur 
keduanya  
Autoklaf 15 menit 
1 ose bakteri  
Diinokulasikan dlam 






Lampiran 2. Perhitungan  
1. Perhitungan Hasil Rendemen 
% Rendemen  =  
 obot ekstrak (gram)
 obot rendemen (gram 
 × 100  
   = 
15,3 (gram)
250  gr   
 × 100 
   =  6,12 % 
2. Perhitungan Formula  
a. Formula 1 
Ekstrak bunga kertas  : 
0
100
 × 100 g = 0 g 
Asam stearat   : 
12
100
 × 100 g = 12 g 
Setil alkohol   : 
2
100
 × 100 g = 2 g 
Gliserin  : 
 
100
 × 100 g = 8 g 
Trietanolamin  : 
3
100
 × 100 g = 3 g 
Metil paraben  : 
0  
100
 × 100 g = 0,2 g 
Aquadest   add 100  
b. Formula 2 
Ekstrak bunga kertas  : 
2
100
 × 100 g = 2 g 
Asam stearat   : 
12
100
 × 100 g = 12 g 
Setil alkohol   : 
2
100
 × 100 g = 2 g 
Gliserin  : 
 
100
 × 100 g = 8 g 
Trietanolamin  : 
3
100
 × 100 g = 3 g 
Metil paraben  : 
0  
100
 × 100 g = 0,2 g 





c. Formula 2 
Ekstrak bunga kertas  : 
4
100
 × 100 g = 4 g 
Asam stearat   : 
12
100
 × 100 g = 12 g 
Setil alkohol   : 
2
100
 × 100 g = 2 g 
Gliserin  : 
 
100
 × 100 g = 8 g 
Trietanolamin  : 
3
100
 × 100 g = 3 g 
Metil paraben  : 
0  
100
 × 100 g = 0,2 g 
Aquadest  add 100 
d. Formula 4 
Ekstrak bunga kertas  : 
6
100
 × 100 g = 6 g 
Asam stearat   : 
12
100
 × 100 g = 12 g 
Setil alkohol   : 
2
100
 × 100 g = 2 g 
Gliserin  : 
 
100
 × 100 g = 8 g 
Trietanolamin  : 
3
100
 × 100 g = 3 g 
Metil paraben  : 
0  
100
 × 100 g = 0,2 g 











Lampiran 3. Hasil Replikasi Dan Rata-Rata Pengukuran Sediaan Krim 
Tabel 12. Hasil Replikasi Dan Rata-rata Pengukuran Evaluasi Sediaan Krim 
Ekstrak Bunga Kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 
Formula  Daya lekat 
(detik) 
Daya sebar  
(cm) 
pH Viskositas (cP) 
F1 a 4.82 6  5.19 2064 
F1 b 5.47 6  5.20 2088 
F1 c 5.48 6.1 5.20 2124 
Rata-rata 5.25 6.03 5.19 2092 
F2 a 5.48 5.9 5.33 4740 
F2 b 5.72 5.9 5.32 4956 
F2 c 5.47  5.8 5.31 5328 
Rata-rata  5.55 5.86 5.32 5008 
F3 a 5.47 5.9 5.35 3840 
F3 b 5.79 5.8 5.36 3852 
F3 c 5.95  5.7 5.31 3828 
Rata-rata 5.73 5.8 5.34 3840 
F4 a 6.35 5.7 5.34 3492 
F4 b 6.28 5.8 5.36 3840 
F4 c 6.52 5.7 5.37 4536 
Rata-rata  6.38 5.73 5.35 3956 
Tabel 13. Hasil Replikasi Dan Rata-rata Pengukuran Aktivitas Daya Hambat 
Sediaan Krim Ekstrak Bunga Kertas (Bougainvillea glabra Choisy)  
Formula  Daya hambat bakteri 
(mm) 
F2 a 9.50 
F2 b 9.18 
F2 c 9.19 
Rata-rata  9.29 
F3 a 10.35 
F3 b 9.99 
F3 c  9.65 
Rata-rata 9.99 
F4 a 11 
F4 b 10.98 
F4 c 11.63 
Rata-rata  10.56 
K (+) a 9.94 
K (+) b 11.73 







Lampiran 4. Hasil Analisa Data 
1. Pengujiaan Daya Lekat  




 Mean 5.7333333 



















Lower Bound .465 
Upper Bound .490 
 
Tests of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
uji daya lekat Based on Mean 2.964 3 8 .097 
Based on Median .285 3 8 .835 
Based on Median and with 
adjusted df 
.285 3 3.560 .835 
Based on trimmed mean 2.511 3 8 .132 
 
ANOVA 
uji daya lekat   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.043 3 .681 11.443 .003 
Within Groups .476 8 .060   
Total 2.519 11    
Rata-rata  11.1 
K (-) 0 
K (-) 0 
K (-) 0 







Dependent Variable:   uji daya lekat   










95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
Formula 1 Formula 2 -.30000 .19918 .477 -.9378 .3378 
Formula 3 -.48000 .19918 .152 -1.1178 .1578 
FoRmula 4 -1.12667
*
 .19918 .002 -1.7645 -.4888 
Formula 2 Formula 1 .30000 .19918 .477 -.3378 .9378 
Formula 3 -.18000 .19918 .804 -.8178 .4578 
FoRmula 4 -.82667
*
 .19918 .014 -1.4645 -.1888 
Formula 3 Formula 1 .48000 .19918 .152 -.1578 1.1178 
Formula 2 .18000 .19918 .804 -.4578 .8178 
FoRmula 4 -.64667
*
 .19918 .047 -1.2845 -.0088 
FoRmula 4 Formula 1 1.12667
*
 .19918 .002 .4888 1.7645 
Formula 2 .82667
*
 .19918 .014 .1888 1.4645 
Formula 3 .64667
*




 .19918 .047 -1.2845 -.0088 
2. Pengujiaan Daya Sebar  
 







 Mean 5.8583333 
Std. Deviation .11288235 
Most Extreme Differences Absolute .166 
Positive .166 
Negative -.166 






Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .474 
99% Confidence Interval Lower Bound .461 







Tests of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
daya sebar Based on Mean .333 3 8 .802 
Based on Median .250 3 8 .859 
Based on Median and with 
adjusted df 
.250 3 8.000 .859 
Based on trimmed mean .333 3 8 .802 
 
ANOVA 
daya sebar   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .149 3 .050 9.944 .004 
Within Groups .040 8 .005   
Total .189 11    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   daya sebar   
Tukey HSD   
(I) formula (J) formula 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 





formula 1 Formula 2 .16667 .05774 .078 -.0182 .3516 
Formula 3 .23333
*
 .05774 .016 .0484 .4182 
formula 4 .30000
*
 .05774 .004 .1151 .4849 
Formula 2 formula 1 -.16667 .05774 .078 -.3516 .0182 
Formula 3 .06667 .05774 .669 -.1182 .2516 
formula 4 .13333 .05774 .175 -.0516 .3182 
Formula 3 formula 1 -.23333
*
 .05774 .016 -.4182 -.0484 
Formula 2 -.06667 .05774 .669 -.2516 .1182 
formula 4 .06667 .05774 .669 -.1182 .2516 
formula 4 formula 1 -.30000
*
 .05774 .004 -.4849 -.1151 
Formula 2 -.13333 .05774 .175 -.3182 .0516 







3. Pengujiaan pH  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 























Tests of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
pengujian 
pH 
Based on Mean 3.067 3 8 .091 
Based on Median .648 3 8 .606 
Based on Median and 
with adjusted df 
.648 3 3.600 .628 
Based on trimmed 
mean 
2.788 3 8 .109 
 
ANOVA 
pengujian pH   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .048 3 .016 59.417 <.001 
Within Groups .002 8 .000   
Total .050 11    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   pengujian pH   


















Formula 1 Formula 2 -.123
*
 .013 <.001 -.17 -.08 
Formula 3 -.143
*
 .013 <.001 -.19 -.10 
Formula 4 -.160
*
 .013 <.001 -.20 -.12 
Formula 2 Formula 1 .123
*
 .013 <.001 .08 .17 
Formula 3 -.020 .013 .480 -.06 .02 
Formula 4 -.037 .013 .095 -.08 .01 
Formula 3 Formula 1 .143
*
 .013 <.001 .10 .19 
Formula 2 .020 .013 .480 -.02 .06 
Formula 4 -.017 .013 .616 -.06 .03 
Formula 4 Formula 1 .160
*
 .013 <.001 .12 .20 
Formula 2 .037 .013 .095 -.01 .08 
Formula 3 .017 .013 .616 -.03 .06 
4. Pengujiaan Viskositas dengan Metode  Uji Non parametrik  







 Mean 5.7333333 
Std. Deviation .41571844 
Most Extreme Differences Absolute .166 
Positive .166 
Negative -.166 






Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .479 
99% Confidence Interval Lower Bound .466 
Upper Bound .492 
Tests of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Uji Viskositas Based on Mean 4.901 3 8 .032 
Based on Median 2.000 3 8 .193 
Based on Median and with 
adjusted df 





Based on trimmed mean 4.658 3 8 .036 
Ranks 
 formula N Mean Rank 
viskositas formula 1 3 2.00 
Formula 2 3 11.00 
Formula 3 3 6.50 
formula 4 3 6.50 




Kruskal-Wallis H 9.379 
df 3 
Asymp. Sig. .025 
5. Pengujiaan Daya Hambat  dengan Metode  Uji Non parametrik  







 Mean 9.1918333 
Std. Deviation 2.04083498 
Most Extreme Differences Absolute .166 
Positive .166 
Negative -.166 






Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .479 
99% Confidence Interval Lower Bound .466 
Upper Bound .492 
Tests of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Daya hambat Based on Mean 7.442 4 10 .005 
Based on Median .692 4 10 .614 
Based on Median and with 
adjusted df 
.692 4 2.921 .646 







 Formula N Mean Rank 
daya hambat formula 1 3 5.00 
Formula 2 3 8.67 
Formula 3 3 12.17 
kontrol (+) 3 12.17 
kontro (-) 3 2.00 
Total 15  
 
Test Statisticsa,b 
 daya hambat 
Kruskal-Wallis H 12.133 
Df 4 
Asymp. Sig. .016 
Lampiran 5. Lokasi Pengambilan Sampel 
Gambar 4. Lokasi Pengambilan Sampel 
 











Lampiran 6. Proses Pengerjaan Sediaan Krim 
Gambar 5. Maserasi Dan Ekstraksi Bunga Kertas   
 
(a) (b)                                      (c)                            (d) 
              (e)                                  (f)                            (g) 
Ket:  
(a) Pengeringan  
(b) Serbuk  
(c) Penimbangan 
(d) Penambahan etanol 
(e) Penyaringan  
(f) Proses rotafavor 





Gambar 6. Pembuatan Krim Ekstrak Etanol Bunga Kertas (Bougainvillea 
glabra Choisy 
(b)  (b)                                       (c)   
                                                                (d) 
Ket:  
(a) Ekstrak  
(b) Fase air 
(c) Fase minyak 










Lampiran 7. Hasil Evaluasi Krim 
Gambar 7. Pengujian Homogenitas Sediaan Krim Ekstrak Etanol Bunga 
Kertas (Bougainvillea glabra Choisy)  
                        
              F1                                        F2                                          F3 
 
               F4 
Ket: 
F1 :  Homogen 
F2 :  Homogen 
F3 :  Homogen 






Gambar 8. Pengujian pH Sediaan Krim Ekstrak Etanol Bunga Kertas 
(Bougainvillea glabra Choisy)  
             F1                                       F2                                        F3  
               F4                                   
Ket : 
F1   : Sediaan  krim konsentrasi 0%  
F2  : Sediaan  krim konsentrasi 2% 
F3  : Sediaan  krim konsentrasi 4% 








Gambar 9. Pengujian Daya Lekat Sediaan Krim Ekstrak Etanol Bunga 
Kertas (Bougainvillea glabra Choisy)  
    
                F1                                          F2                                         F3    
                F4          
Ket : 
F1  : Sediaan krim konsentrasi 0%  
F2 : Sediaan krim konsentrasi 2%  
F3 : Sediaan krim konsentrasi 4%  







Gambar 10. Pengujian Daya Sebar  Sediaan Krim Ekstrak Etanol Bunga 
Kertas (Bougainvillea glabra Choisy)  
 
              
                F1                                        F2                                       F3 
                 F4 
Ket : 
F1  : Sediaan krim konsentrasi 0%  
F2 : Sediaan krim konsentrasi 2%  
F3 : Sediaan krim konsentrasi 4%  








Gambar 11. Pengujian Daya Viskositas  Sediaan Krim Ekstrak Etanol Bunga 
Kertas (Bougainvillea glabra Choisy)  
                 
              F1                                     F2                                       F3 
 
             F4  
Ket : 
F1  : Sediaan krim konsentrasi 0%  
F2  : Sediaan krim konsentrasi 2%  
F3  : Sediaan krim konsentrasi 4%  










Lampiran 8. Penentuan Daya Hambat Bakteri 
PaGambar 12. Penentuan Daya Hambat Bakteri  Pada Krim Ekstrak Etanol 
Bunga Kertas (Bougainvillea glabra Choisy)  
                   a            b                c 
Keterangan  
a : Daya hambat sediaan krim percobaan 1 
b : Daya hambat sediaan krim percobaan 2 
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